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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan sains di Indonesia masih rendal, thisebut dapat
direpresentasikan dari hasihe Third International Mathematics and Science
Sudy-Repeat (TIMSS-R) yang dilaksanakan oléfne International Association
for the Evaluation of Educational Achievement (IEA). Berdasarkan hasil TIMSS
1999 Indonesia berada pada urutan ke-32 untuk dpitR# dari 38 negara peserta
(Martin, M.O. 2000), hasil TIMSS 2003 Indonesia meduki posisi ke-37 dalam
bidang IPA dari 46 negara peserta (Martin, M.O.40@an hasil TIMSS 2007
Indonesia menduduki posisi ke-35 dalam bidang IRari 48 negara peserta
(Provarik, at al, 2009).

Performance soal-soal TIMSS meliputi Memahami Konsep; Memahami
informasi mudah; memahami informasi kompleks; Menganalisis dan memberi
alasan; Berteori, menganalisis, dan memecahkan masalah; Memahami fakta,
(IEA, 1999&2003). Jika Indonesia selama tiga kas tselalu mendapatkan
peringkat yang rendah, ini berarti bahwa proseshbedasyaran sains disekolah
belum melatihkan kemampuan-kemampuan yang diungkapkdaperformance
soal-soal TIMSS. Kemampuan-kemampuan yang diungkapkdalam
performance soal-soal TIMSS mencakup soal untuk menguji kvéas siswa,
sebagai contoh dalanperformance soal-soal TIMSS:memahami informasi

kompleks;, memecahkan masalah; dan Berteori, menganalisis, dan memecahkan



masalah. Kreativitas dapat dicapai dengan melatih kemampaerpikir kreatif
(KBK). Oleh karena itu, melatih kemampuan berpldeatif dan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas sanga¢diikan.

Munandar (1987: 46) mengemukakan alasan bahwa i\ktaat begitu
bermakna dalam hidup dan perlu dipupuk sejak diatard diri anak Pertama,
karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan mngaktualisasikan
dirinya, dan aktualisasi diri merupakan kebutuhakol pada tingkat tertinggi
dalam hidup manusia.Kedua, kreativitas atau berpikir kreatif sebagai
kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkipanyelesaian
terhadap suatu masalah (kreatif dalam memecahkaalam. Ketiga, bersibuk
diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi glibadi dan lingkungan tapi
juga memberikan kepuasan kepada individeempat, kreativitaslah yang
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupny@alam era
pembangunan ini tak dapat dipungkiri bahwa kesejahhh dan kejayaan
masyarakat dan negara kita bergantung pada sumbdneatif, berupa ide-ide
baru, dan teknologi baru dari anggota masyarakatulk) mencapai hal itu,
perlulah sikap dan prilaku kreatif dipupuk sejakidagar anak didik kelak tidak
hanya menjadi konsumen pengetahuan, tetapi mampghasilkan pengetahuan
baru.

Berdasarkan data studi pendahuluan dari tes ki@atiyang meninjau
pada tiap aspek KBK yaitfiuency (berpikir lancar)flexibility (berpikir lentur),
originality (berpikir asli) darelaboration (memerinci) yang diberikan ke beberapa

siswa memperlihatkan hasil sebagai berikut. Jurslaiva yang memiliki aspek



fluency sebanyak 45,71%umlah siswa yang memiliki aspélieksibility sebanyak
8,57%, jumlah siswa yang memiliki aspekiginality sebanyak 11,43%, serta
jumlah siswa yang memiliki aspe#taboration sebanyak 8,57%. Adapun dari
hasil pengamatan terhadap KBK siswa pada saat pajara@, ternyata keempat
aspek KBK yang terlihat hanya aspékiency pada aktivitas bertanya dan
menjawab pertanyaan guru itupun frekuensinya sakegit dari semua jumlah
murid dalam satu kelas hanya sekitar 9% saja yaagunjukkan hal tersebut.
Dari kenyataan di lapangan tersebut, kegiatan pkjalb@n yang biasa dilakukan
kurang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan r&etgilan berpikirnya,
sehingga data pada angket tersebut tidak akahaetéinpa adanya kegiatan yang
menunjang pengembangan KBK tersebut. Selain ita, jlogrdasarkan analisis
terhadap nilai ulangan harian fisika siswa, terayailai rata-rata siswa masih
rendah, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa wiestava rendah.

Model pembelajaran yang dapat melatih kemampuapikiekreatif siswa
dan meningkatkan prestasi belajar siswa merupakatehpembelajaran yang
berlandaskan paham konstruktivistik yang mengak@siodeterlibatan siswa
dalam belajar dan pemecahan masalah otentik. Cdeénd& itu, dipilih model
Problem Based Instruction (PBI) atau Pembelajaran Berbasis MasaléPBM)
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dikeiagk melatih keterampilan
berpikir kreatif siswa. Menurut Ibrahim dan Nur (&0 7) mengemukakan bahwa:
“Model PBI memiliki tujuan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir, pemecahan masalah, belagerdgai peran orang dewasa

dengan melibatkan mereka dalam pengalaman nyatgadngpembelajar otonom



dan mandiri”. Alasan lain pemilihan mod@&BI Ciri pembelajaran berbasis
masalah adalah adanya permasalahan yang diajukzad&esiswa pada awal
pembelajaran dan harus dicari pemecahannya. Addiypemecahan masalah ini
akan menstimulasi dan mengembangkan keterampilapiklse dan bernalar
(Alim, 2008: 39).

Seperti telah diungkapkan pada tujuBBl bahwaPBI dikembangkan
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilapikirer pemecahan
masalah, dan keterampilan intelektual. Keteramplenpikir yang dimaksud
adalah proses berpikir tingkat tinggi seperti yaingngkapkan oleh Ratumanan
yang menyatakan bahwa ‘pembelajaran berbasis nhasat@cok untuk
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleksnt®r 2007: 68).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut LaurBesnick (lbrahim dan Nur,
2005: 9) cenderung kompleks, melibatkan pertimbandgan interpretasi, serta
keseluruhan alurnya tidak dapat diamati dari satluspandang. Karena hakekat
kekompleksan dan konteks dari keterampilan bergpikgkat tinggi, keterampilan
itu tidak dapat diajarkan menggunakan pendekatamg ydirancang untuk
mengajarkan ide dan keterampilan yang lebih konlkgterampilan berpikir
tingkat tinggi bagaimanapun dapat diajarkan danakgakan dikembangkan
berdasarkan pembelajaran yang seperti pembelapmdrasis masalah (Ibrahim
dan Nur, 2005:10). Oleh karena itu, mo@®8l| sangat cocok diterapkan untuk
melatih keterampilan berpikir kreatif siswa untulipdt menghadapi soal-soal
TIMSS dan meningkatkan prestasi belajar siswa #iolab yang kemudian

hasilnya berimbas pada mutu pendidikan sains difesla.



Penelitian mengenai penerapan modEBI untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan prestasi belajawaislilakukan di salah satu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIl kota Bagdtial ini dilakakukan
mengingat TIMSS merupakan suatu survey internakigardg diprakarsai oleh
IEA untuk meneliti pengetahuan dan kemampuan matiken dan Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) anak-anak berusia 14 tal8iswa SMP) beserta
informasi yang berasal dari siswa, guru, dan kepaltalah (Supranata, 2003: 10).
Metode atau cara dalam melakukan penelitian iniuydengan menggunakan
Quas Eksperiment denganone group pre-test post-test design. Cara ini dipilih
karena peneliti ingin mengetahui peningkatan kememnpberpikir kreatif dan
prestasi belajar siswa setelah menerapkan mé@l dibandingkan dengan
sebelum menerapkan modeBl. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan
dapat memperoleh suatu model pembelajaran yangt dapingkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan prestasi belajawais

Penelitian ini sangat perlu untuk dilakukan mengtngndahnya kualitas
kemampuan sains anak-anak Indonesia dimata duna gdentingnya
kemampuan-kemampuan yang dilatihkan terkait depgamgkatan sumber daya
manusia Indonesia. Oleh sebab ihasil dari penelitian ini yang diberi judul
"Penerapan Model Problem Based Instruction (PBI) terhadap Peningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Prestasi Belajar Sisva SMP” diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi para guru khusnyardaiemberikan alternatif
model pembelajaran di kelas, khususnya dalam upeyrangkatkan kemampuan

berpikir kreatif dan presatsi belajar siswa. Sepagiswa mampu menghadapi



soal-soal TIMSS dan akhirnya berimbas pada mutukietitas pendidikan di

Indonesia pada umumnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluradiatas, maka
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreasfvai SMP setelah
diterapkarProblem Based Instruction (PBI)?
2. Bagaimana peningkatan presatasi belajar siswa SBtBlak diterapkan

Problem Based Instruction (PBI)?

C. Batasan Masalah
Masalah yang dikembangkan pada penulisan ini péitbatasi agar lebih

terarah dan memberikan gambaran yang jelas mengessalah-masalah yang

akan dikaji. Sesuai dengan rumusan masalah tersbhtdasan masalah pada
penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan dalam penelitian ini hanya dibatasiappengertian perubahan
kemampuan berpikir kreatif dan prestasi belajarapadat sebelum dan
sesudah pembelajaran yang kualifikasinya ditentubardasarkan rata-rata
gain ternormalisasi yang diungkapkan Hake (1998).

2. Kemampuan berpikir kreatif ini adalah kemampuan-&emuan yang

meliputi aspekluency (berpikir lancar)flexibility (berpikir luwes)originality



(orisinalitas  berpikir) danelaboration (penguraian) menurut William
(Munandar, 1987:88-91).
3. Prestasi belajar ini adalah kemampuan kognitif sigang dikemukakan oleh

Anderson.

D. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yangaketidapai dalam
penelitian ini adalah untuk:
1. mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatiwa setelah
diterapkannya modéroblem Based Instruction (PBI).
2. mengetahui peningkatan prestasi belajar siswaatewiterapkannya maodel

Problem Based Instruction (PBI).

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikarsukan dalam memperluas
pengetahuan dan wawasan mengenai mé&delem Based Instruction (PBI)
dalam mengajarkan sains yang merupakan salah sadel rmengajar alternatif
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berkrkiatif dan prestasi

belajar siswa.

F. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas : Modéroblem Based Instruction (PBI)

2. Variabel terikat : kemampuan berpikir kreatif daegtasi belajar siswa



G. Definisi Operasional

a. Model Problem Based Instruction merupakan penyajian pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada situasi masalah di durdta nyang terjadi di
lingkungannya sebelum siswa mempelajari materi ybaetkenaan dengan
masalah yang harus dipecahkan tersebut. Tahap-tarap tercakup dalam
pembelajaran berbasis masalah adalah (1) tahaptasiesiswa pada masalah,
(2) tahap mengorganisasikan siswa untuk belajgrtgBap membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, (4) tahapengembangkan dan
menyajikan hasil karya, (5) tahap menganalisis dangevaluasi proses
pemecahan masalah (lbrahim dan Nur, 2005: 13). Kntuengukur
keterlaksanaan tahapan-tahapan model pembelajarbadis masalah dalam
proses pembelajaran yang dilakukan, maka digundkarbar observasi
aktivitas guru dan siswa yang indikator-indikat@ardirumuskan berdasarkan
masing-masing tahapan dari Mo&k8I tersebut.

b. Kemampuan berpikir kreatif adalalindakan mental untuk memperoleh
pengetahuan dengan membuat kombinasi-kombinasidaairieberapa pengetahuan

yang telah dimilikinya dan kemampuan untuk memeaahkasalah secara divergen

(dari berbagai sudut pandang). Dalam penelitiankiemampuan berfikir
kreatif yang diukur mencakup empat aspek (Williaatach Munandar, 1987:
88-91) vaitu : (L¥luency (berpikir lancar), (2¥lexibility (berpikir luwes), (3)
originality (orisinalitas berpikir), (4) elaboration (penguraian). Untuk

mengukur kemampuan berpikir kreatif ini digunakas tiraian sebelum dan



sesudah pembelajaran. Adapun aspek dan indikatorark@uan berpikir

kreatif yang diukur dalam penelitian ini ditunjukkpada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif (KBK) yang Diteli i
. - . Bentuk
No | Aspek KBK Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Penilaian
1 Keterampilan| a. menjawab dengan sejumlah jawaban jika adaTes Uraian
berpikir pertanyaan;
lancar b. lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya;
(Fluency) c. dapat dengan cepat melihat kesalahan dan
kelemahan dari suatu objek atau situasi.
2 Keterampilan| a. memberikan bermacam-macam penafsiran| Tes Uraian
berpikir terhadap suatu gambar, cerita, atau masalah;
luwes b. jika diberi suatu masalah biasanya memikirkan
(Flexibility) bermacam cara yang berbeda untuk
menyelesaikannya,;
c. menggolongkan hal-hal menurut pembagian
(kategori) yang berbeda.
3 Keterampilan setelah membaca atau mendengar gagasan- Tes Uraian
berpikir gagasan, bekerja untuk menyelesaikan yang
orisinil baru
(Criginality)
4 Keterampilan| a. mencari arti yang lebih mendalam terhadap| Tes Uraian
memerinci jawaban atau pemecahan masalah dengan
(Elaboration) melakukan langkah langkah yang terperinci
b. mengembangkan atau memperkaya gagasan Tes Uraian
orang lain;
Cc. mencoba atau menguji detail-detail untuk
melihat arah yang akan ditempuh;
c. Prestasi belajar adalah keberhasilan yang dicagmeosang berupa

penguasaan pengetahuan, keterampilan atau kecakapgrbersifat kognitif

dari suatu proses usaha yang dilakukan sebagdigesgalamannya sendiri

yang dinyatakan dengan nilai tes atau angka n#aig diberikan oleh guru.

Prestasi belajar yang akan diteliti adalah aspeker&mpilan kognitif

berdasarkan taksonomi Anderson yang meliputi; (@engingat),

&

(memahami), € (menerapkan), £(menganalisis), £ (menilai), dan @
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(menciptakan) Untuk mengukur prestasi belajar siswa ini digumakas
Pilihan Gandagadanan soal TIMSS untuk memperoleh data prestasi belajar

sebelum dan sesudah pembelajaran.



